BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada Bab I hingga Bab IV,
dapat disimpulkan bahwa perwujudan tesis berjudul “Mendengarkan Holobiont
melalui New Media Art” merupakan upaya mengaitkan perspektif posthuman
dengan konsep holobiont dalam paradigma berkehidupan. Melalui pendekatan ini,
manusia tidak lagi diposisikan sebagai pusat, melainkan sebagai bagian dari

jejaring kehidupan multispesies yang saling bergantung dan berinteraksi.

Tiga karya instalasi yang dihasilkan merepresentasikan refleksi artistik
terhadap relasi antara manusia, mikroorganisme, tumbuhan, dan lingkungan
sekitar. Medium fermentasi, suara, tubuh, serta elemen visual seperti tanah dan
tanaman hidup menjadi metafora atas keberlangsungan dan kondisi sistem
ekologis. Praktik artistik dalam konteks ini menjadi sarana untuk membangun
kesadaran baru tentang pentingnya mendengar entitas tak kasatmata yang turut

menentukan keberlangsungan hidup.

Melalui metode art-based research, kerja penciptaan ini berjalan sesuai
konsep dan eksploratif. Karya-karya yang dihasilkan diharapkan dapat memberi
kontribusi dalam wacana new media art serta memperluas cara pandang

masyarakat terhadap hubungan manusia dan lingkungan dalam sebuah ekologi.

59



B. Saran
Setelah melakukan berbagai tahap penciptaan hingga hasil akhir serta
kesimpulan, terdapat beberapa hal yang perlu menjadi bahan pertimbangan untuk

peneliti selanjutnya.

1. Untuk Akademisi

Bagi para akademisi dan praktisi seni, penting untuk mengembangkan
fleksibilitas dalam eksplorasi artistik. Kepekaan terhadap ide-ide sederhana yang
kerap terabaikan dapat menjadi pemicu lahirnya inovasi baru dalam dunia seni.
Eksperimentasi tidak seharusnya dihindari, melainkan dilakukan sebagai cara
untuk menjelajahi kemungkinan-kemungkinan yang belum terpetakan. Dengan
terus membaca, memperbarui referensi, dan membuka ruang kontemplasi, proses
kreatif tidak hanya menjadi sarana ekspresi, tetapi juga menjadi sarana menuju

transformasi baik bagi seniman maupun audiensnya.

2. Untuk Seni

Bagi masyarakat seni, penting untuk mengkaji ulang pandangan
antroposentris yang menempatkan manusia sebagai pusat alam semesta. Konsep
holobiont menawarkan pemahaman bahwa manusia merupakan bagian dari
ekosistem yang kompleks, hidup berdampingan dan saling bergantung dengan
mikroorganisme, tumbuhan, hewan, dan unsur lingkungan lainnya. Perspektif ini
mendorong terbentuknya kesadaran ekologis yang lebih inklusif, serta mendorong
terciptanya pola hidup yang berkelanjutan dan penuh empati terhadap seluruh

makhluk hidup.
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Dalam perspektif posthuman, manusia dilihat sebagai satu simpul dalam
jejaring kehidupan multispesies, bukan sebagai entitas superior. Dengan
penciptaan yang berjudul “Mendengarkan Holobiont melalui New Media Art” ini,
tercipta ruang kontemplatif yang mengajak publik untuk mendengar secara literal
maupun metaforis terhadap suara-suara entitas non-manusia yang selama ini
terabaikan. Dengan begitu, seni menjadi medium etis yang menumbuhkan
pemahaman baru tentang keterhubungan, kesetaraan ekologis, dan tanggung

jawab bersama dalam merawat Bumi.
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